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AIIS]'RAK

Penelitian tcnrang p.numbuhan dan hasil kacans kedelai \t)tlrna nl \1.)
Metr) pada ldxh uhisol yans diberi perlakuan penyianeaf aulma dan kapur,
telah dilakuka. dari bulan April 2010 empai Aauslus 2010 diRumah Kawat dan
Laboratoriun Eiolosi Teresdal Jurusan Bioloei Fakuh6 Maiehatika dan llnu
rengelahuan Alam Univcrsilas AndalasPadang Tujuan daripenelilian iniadalah
unluk nengelahui dosh kapur yans lepal untuk memperoleh produksi kedelal
yans linesi pada lanah ultisol dan menperoleh wahtu penliangan yaqj tepaL se,la
untuk melihal in&dksi wakru penyia.gan gulna deiga t€nbdian kapur
trhadap pedumbuhan dan hasil kaa.g kedelai (GIL,D ,d {L) Mqr)
P€nehiian ini mdnggunakan Rancad8an Acak Le.gkap GAL) dalan laktorial
denaan tisa uhngan Penahan faklor A yaitu vahu pentiangan gulna dcngan
raraf 0 MST, ,1 MST, 6 MST. de 3 MST l.]{ror B yaitu pemberian [.pur
d€nsan dosis 0 srlpot, l0 g/por, 20 Irhol da r0 Er/pol HasiL pei€liliai
meDunjukkan bahwa penyiangan gutna tada ta'tl 4 N be'!e.ga'!h
toeningkarkM junlah qbans pnmer, jumlah polona bernas Fdan:man, drn
bobol biji kerins pcnanaman Sedangkan penbdid kapur 20 grlpor beqe.e@h
neninskarkan rinagi tananan, junlah cabang priner, runlah polong bcrnas.
bobol biji kerins penanam dan ber,t kenns 

'amnan 
Tidak d,drFiknn inrcraksi

antara kapur dan pcnyiansan sulma dalam meninakatkan Iinsailanaman. j,,mlah
cabms priner. jumlah polons bemas. bobol b,jikeriq dan beral k€rinBlananran



Kebuuhan n4yarakal dewas ini lerhadap protein terus neningka( sedangkan

protein dan he*ani rerbatas Mal<a untuk nenBalasi hal le6ebrt dipenuhi dari

protein .abati, sepeni dan kedelai dan kacang kacangnn lrinnya (zulka' dnr.

sudnm. dm s hn. 1979 ctt Enita 1992). (€delai (C/)€,E,@ (L) Mer)

mcrupakan tanaman kacang kacangan yang cuhrp pmring uniuk tebutuhan pangan,

rerutana dalan usha m€ningka(M sizi masyaralal k'da kedelai mcmpunyai

nilai sizi yans linesi (SumaDo dan Hanono. l98l)

Pmimaan produksi kaang-kaqngan pada nasa mcndatang diperkmkan

me.ingkat tetus sejalan dengan pe ambahan junllh penduduk din lelllaikai gL2i

nastarakat Mengacu pada parokan Pola Panean Hampan (PPli) rahun 2000,

konsumsi kamng kacanga. rata-ftla pendoduk Indonesia 15,33 8,4{apilMuri Moka

pern,int&n akan konodius kedelai letus neninekat ddi tanun ke tanun Sebaliknta,

kapasitas prodrksidalan ncseri belakangan ini cendmng menuro. Seli.p iahu.Dya

penoinlan nelahukan impor kenelai yans b€lalusd ini sudan m€.mpai 600 ribu

lon ptr tahui (Rukmana, 1999).

Unruk Sunatem Bamr. ntaiara hdil kcdelai baru berknr I,15r,32 ,ha

densan luas lanen berfluktuasi sangal signinkan Tidak ba.yak daerah (kabuparen)

yang me.s hasi lkan k€delai teebut dan seba$i se mpmduksi odalah Pasamn dan

saqarnunto/sijunjune dcqan rinskat prcduksi bedutuHutui 553 tnahu da .173

r/tahLm (!?S, 2004) Prcduksi di rinelat permi rata ran hm 1,2 r-fta s€da.skan

porensi hasilnya bie nencapai 2 l/ha Bahkan. bila dibudidayakn di lnrghngan



Fakor laklor ]ang ssirg menyebabkan rendshnyo hlsi I kcdcloi d i lndoncsis

adalah (a). Iakor fisik sepern t&an dan iklin tcrulmo curen hujon, suhu uds!.

k€keringan, banjir, hujan yrng lerlalu bessr s@t pancn dan psndan8an pciffr yEng

mensanseap kedelai sebagi r&an@ spiigan; O) Iakor bioloeh. letuilda

hama, penyakil, dan sulma (Panohardono, 200s)

Culna adalah tumbuhan yane tumbuh pada waku. lopat dan lodisi ydrg

ridak diinginkan (M€rcado,1979) Gulna merupakan p€nyebab utana kehilansa

hasil tamman budidaya melalui persaiigan untuk mendapatkan cahay4 nurnsi, ai,,

CO: dan ruanB Kehilanean hasil ledebul dapal diljhat dcnsan ncmbandingken hasil

dan lahan bersulma dan lahan b€bassllfla (Motra.dir, 193:rl

Gulma rmg biasa tunbuh pada lshan perlanana. kedelai terdiri atas lebih

dd 56 mca4 melipuri Fnis .€tunputd, teti telian, dan jenis guima bqd{un

lebd Bebempa jcnis Erlma yans doninan pada pdmam. k€delai anda lain

a<tatah PaValtn V., Pmicth sp., Agetahh bhlzot./es, Atudtks sp., Ctperus

t.h"tdt6, Mtnos p dia, dn Ba eria dldtd 0l/.erc d6. 19791

yang subur nanpu nenghasilkan 2,5 I 141 Produksi kcdclai lidlk srabil dari tahun

k€ rahun dan batuar end€tung menurun sejal blun 2000 2004 iBPs,2004)

La.elah inisiatif dalam menekan pcrtunbnkn sllna dapai dil.lak.n

denrjan banyal @a &rsdruns kepada tua.g linskup dan luas ar€I, jenn !alm4

Pe.utunan hasil pm€n rlibat k.dpetisi Aulna pad! padi sawsh adalah

sebesar 15 24%. :ll 79% pada Fadi gogomncah 4? 4s* pada padi sogo. lt32%

pada jag!.g, 6'62% pada ubi kayu, 10-50% pada kaqng tanah, dan 18-68% poda

kedelai Besdra pdsaingan a.tam gutma dan unaman dne.rukan olefi ker.pflftn

gulna dan lamanya tumbuhan benana dengan ruanan budidaya sola jenis Cllma

Sema&in linggi k€rapalan auln4 senakin besar pula penekanannya €rldap

produksi tdahan (Soenintapoera, 1932)



masa penufrbuhan lananan pokot Pengendalian secara metanis yailu dengan

pdyiangan gulna dapar dilakukan pada lanamn budidaya kae.g kedebi

Penyiangan ini bedujuan untuk menggenbu*an taMh dan me. Nary nrnlpul ynng

Lunbuh disekitar toaman kedelai, karena gulma &pat ncnjdi Fcsdn,g ddldnr

penyedpan a1 han dan pengEunaan sinar mataha.i Pcnyianean yanB cuh,p dar

seg.ra pada sebagian besd hmd dapat dencegah perlumbuhan guhns karena

dengan adanya gulma dapat mereduks penunbuhan dan ncngurangi hril {inrnar

Syahrudin (1937) melalakan pcnclilian lcnlane pcriodc kJilG lanama0 psdg

laraf penyianga. gDlma 2 minsgu, 4 ninsgu, 6 minssu selelah tanam l€rnadap

pedumbuhan da. hasiljasunB nanis (zd,rrr L),lerlihat bahwa den$ ada yt

penyiangln grlna tercbut dapai berpenenruh r€rnadap li.gsi tMna4 judlah

cabaB primer, jumlah polong bernas, dan bdal kering tbaman

Dalan penunbuhan tanaman ataupun eulma dipe.saxhi olen beberapa

lakror yaitu elah satunya adalah tanah Seliap jenis lanah nhususnya di lndonesia

menpunyai slrullur dan tekstu yang berbeda beda dimana ini bcrpcnaaruh terhadup

penumbuhan tananan pokok maupun beDcngaruh re.hadap dominasi gulna lnruk

masins masing ienislbah teuebur (subasyo, suhda dan Siswantq 2000)

Tanah yane menempati areal yang paling luas dan lemasut ldah pendian

utma di Indorcsia adalah lanah Ulthol Tanan asan jni dapd nempengatuhi

kud&n tanah dan penumbulmn ran.man Kctdscdiaan unsur hara di dalan tanah

asanr ensat kecil Unsurharalanssuliltemediadidalamranah aniara lain: Krlsium.

Magn€sium. Fosfo., dan Molibdenum Kalau unsur tetsebur sanaat kurarg, rdanan

yans ditanam pada tanah teebut ale nenderita seumlr hidupnya Akibat terparah

adllah lananan akan keracunan aluminium karenarc arut didahn laiah (Mdr$nd
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

: Pcnbcrian kapur 20 gr/pot lelah berpenBatun meniDgkatkan litrggi lana'nan.

jumlah cablng pnner, jumlah polong bernas, bobor bti kering pena.a.Dn

du berd kenng hnanan

'ridak didapalkan inreraksi anara pemberian tapur dd penyiangan gulna

rerhadap p enn mbu han dan hasi i lanam an kacans kedelai

Dai penehian ya.g telah dilaltutan nala daral diamhil kesimI)Ulan

I Pc.yianga. gulma pada 4 ningeu serelah lanam (MST) beQengatuh

meninskatkan jumlah caban8 primer, junlah polong bemas. dan bobol bili

kenns perlanaman

U.tuk mendatatld hasil kacang kedelai yang bait dan nemuaslan, maka

disannkrn nelaraka. penyiangan gulna sbelun unaman berumu 4 ni.eeu da
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